
 

 

Abstrak 

KTTA ini berjudul Kajian Penyusunan Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

Pada KPP Pratama Temanggung, IKPA adalah suatu system untuk memonitoring 

pelaksanaan anggaran sekaligus merupakan salah satu implementasi 

penganggaran berbasis kinerja, Sepanjang perubahannya, IKPA mengalami 

beberapa perubahan pada Indikator yang digunakan untuk menilai, dan mengukur 

hasil penilaian Satker yang diwujudkan dalam Nilai IKPA dikategorikan sebagai 

sangat baik, baik, cukup, ataupun kurang, penulisan KTTA ini bertujuan untuk 

memberi gambaran tentang indikator apa saja yang digunakan untuk 

diperhitungkan dalam nilai IKPA, dan sebab atau dalam kegiatan keuangan yang 

berasal atau yang dilakukan oleh satker, serta bagaimana tanggapan dari pegawai 

KPP Pratama Temanggung yang terlibat dalam hasil penilaian IKPA 

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode penelitian pengumpulan 

data yang terbagi kedalam 3 bagian yaitu studi literatur dengan mencari jurnal dan 

wawancara untuk memperoleh bukti primer, observasi dan studi lokasi dan Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa di IKPA sendiri pada tahun 2019 sebanyak 12 

indikator, sedangkan di tahun 2020 dan 2021 terdapat satu tambahan indikator 

sehingga menjadi 13 indikator terbukti dengan hasil penilaian IKPA maka 

menunjukkan hasil yang mengindikasikan bahwa satker tersebut melakukan 

pelaksanaan anggaran dengan baik, hal ini juga disetujui oleh pegawai KPP 

Pratama Temanggung sendiri yang merasa bahwa implementasi IKPA sudah 

sangat baik dan diharapkan kedepannya dapat melakukan perubahan yang lebih 

baik dalam pelaksanaan penganggaran berbasis kinerja  
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Abstract 

This research papers is entitled  Kajian Penyusunan Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran (IKPA) at KPP Pratama Temanggung, IKPA is a system 

designed to monitor budget implementation by ministery of finance as well as one 

of the implementations of performance-based budgeting. which is embodied later 

in the IKPA value then categorized as very good, good, sufficient, or less, this 

paper writing aims to provide an overview of what indicators are used to be taken 

into account in the IKPA value, and the causes or in financial activities 

originating or carried out by the satker, and what was the response from the KPP 

Pratama Temanggung employee who were involved in the results of the IKPA 

assessment The research method that author uses is a literature study research 

method which is divided into 3 parts, which is literature study by looking for 

journals and interviews to obtain primary evidence, also author using observation 

and location studies, to understand more based on the situation happens in the 

location, furthermore the results in this paper showed in 2020 and 2021 there is 

one additional indicator so that there are 13 indicators as evidenced by the 

results of the IKPA assessment, showing results indicating that the satker is 

carrying out the budget well, this is also approved by the KPP Pratama 

Temanggung employees themselves who feel that the implementation of IKPA is 

very good and is expected in the future can make changes for the better in the 

implementation of performance-based budgeting 
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